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Abstract: Fertilizer is one of the most important needs for plants. Fertilizing 

can be done by using inorganic fertilizers or organic fertilizers. Long term 

fertilizing by using inorganic fertilizers without adding the organic matter 

could potentially reduce soil fertility and lead to not optimal growth of the 

plant. This study aims to determine the effect of liquid organic fertilizer 

(LOF) made from rabbit urine, NPK fertilizer, and the combination of both 

fertilizers on the growth of bok choy, and to determine the best fertilizer 

dosage for the growth of bok choy. This study uses a Completely 

Randomized Design consisting of 2 factors, the dose of rabbit urine LOF and 

dose of NPK fertilizer; 4 dosage levels each in triplicates. Data was analyzed 

using ANOVA followed by DMRT Test. The results indicates that the 

application of LOF made from rabbit urine, NPK fertilizer, and the 

combination of both fertilizers increases  plant height, leaves number, leaf 

area, wet weight, dry weight, and chlorophyll total of bok choy. DMRT ( 
5%) test shows the best dosage applied for enhancing growth parameter are 

6 ml of LOF plus 0,4 gram of NPK for plant height, wet weight, and dry 

weight, the 4 ml of LOF plus 0,6 gram of NPK for leaves number and leaf 

area, and the 4 ml of LOF plus 0,4 gram NPK for chlorophyll total. 

Keywords: Liquid Organic Fertilizer; Rabbit Urine; NPK Fertilizer; Growth 

Of Bok Choy 

 

Pendahuluan 

 

Pertumbuhan dan produksi tanaman sangat 

ditentukan oleh sifat tanah dan ketersediaan unsur 

hara. Tanah yang ditanami terus-menerus tanpa 

memperhatikan pemeliharaan tanah dapat 

menyebabkan ketersediaan unsur hara semakin 

berkurang, bila keadaan seperti ini terus dibiarkan 

maka tanaman akan kekurangan unsur hara 

sehingga pertumbuhan tanaman menjadi terganggu 

(Kriswantoro et al, 2016). Upaya untuk 

meningkatkan ketersediaan unsur hara dapat 

dilakukan dengan pemupukan, baik dengan 

menggunakan pupuk anorganik maupun pupuk 

organik. Pemupukan bertujuan agar tanaman tetap 

mendapat makanan yang cukup selama 

pertumbuhannya dan membuat kondisi tanah 

memungkinkan tanaman dapat tumbuh dengan 

baik sehingga dapat meningkatkan produksi 

tanaman (Mulyani, 2014). Masyarakat sangat 

bergantung pada peranan pupuk anorganik yang 

mampu memberikan hasil lebih cepat, praktis, dan 

mudah didapat, salah satu yang banyak digunakan 

adalah pupuk NPK. Namun penggunaan pupuk 

anorganik secara berlebihan dapat menimbulkan 

dampak negatif seperti pencemaran lingkungan, 

merusak struktur tanah dan menurunkan tingkat 

kesuburan tanah (Dewanto et al, 2013; Mulyani, 

2014; Rahmanda et al, 2018). Hal ini terjadi karena 

akumulasi kandungan mineral dalam pupuk 

anorganik dapat membunuh mikroorganisme yang 

bertugas melakukan dekomposisi tanah, sehingga 

tanah menjadi keras serta kurang mampu menahan 

air dan nutrisi (Mulyani, 2014). Pemupukan 

dengan pupuk anorganik tanpa pemberian bahan 

organik pada media tanam dapat menyebabkan 

bahan organik di dalam tanah berkurang sehingga 

sifat fisik dan kimia tanah tidak mendukung 

pertumbuhan tanaman (Susantidiana & Aguzaen, 

2015). Salah satu usaha yang dapat dilakukan 
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untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

yaitu dengan mengkombinasi pupuk anorganik dan 

pupuk organic (Sirot et al, 2017; Raksun et al, 

2019). Penggunaan pupuk organik sendiri dapat 

memperbaiki sifat-sifat tanah untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman secara 

berkelanjutan (Mulyani, 2014). Pemberian 

kombinasi pupuk organik dan pupuk anorganik 

dapat memberikan pertumbuhan dan hasil yang 

lebih baik terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 

luas daun, berat basah, berat kering dan hasil per 

hektar tanaman sawi (Wahid et al, 2015). Kotoran 

kelinci baik feses maupun urin dapat menjadi 

sumber pupuk organik yang potensial untuk 

tanaman hortikultura. Kemampuan kelinci 

berkembang biak dengan cepat berpotensi 

menghasilkan kotoran yang banyak, jika tidak 

dikelola dengan baik akan mengganggu sanitasi 

lingkungan (Hartini et al, 2019). Urin kelinci 

mengandung unsur N, P, dan K lebih banyak 

dibandingkan urin sapi dan urin kambing (Khoir et 

al, 2017). Urin kelinci belum banyak dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik karena masyarakat belum 

mengetahui tentang kandungan dan manfaat urin 

kelinci dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Manfaat aplikasi urin kelinci terhadap 

tanaman sawi dapat meningkatkan tinggi tanaman, 

jumlah daun, lebar daun, bobot segar dan bobot 

konsumsi (Mutryarni et al, 2014). 

Salah satu tanaman hortikultura yang banyak 

diminati oleh berbagai kalangan masyarakat adalah 

sawi sendok atau pakcoy. Sawi sendok dapat 

digunakan sebagai penghias makanan (garnish) 

atau diolah dengan cara dimasak. Tanaman sawi 

sendok dibudidayakan oleh masyarakat karena 

memiliki komersil dan prospek yang baik 

(Sukasana et al, 2019). Sayuran ini memiliki nutrisi 

yang cukup baik untuk tubuh manusia seperti 

protein, serat, vitamin A, vitamin C, vitamin K, zat 

besi, folat dan kalium (Tuquero et al, 2018). 

Tanaman sawi memerlukan pemupukan yang 

cukup banyak terutama unsur N, P, dan K serta 

unsur mikro (Mutryarny et al, 2014). Pemupukan 

yang tidak tepat dapat menyebabkan pertumbuhan 

tanaman tidak optimal, oleh karena itu, dosis pupuk 

dan unsur hara yang terkandung dalam pupuk 

sangatlah penting dalam pemupukan yang efektif. 

(Kristanto & Aziz, 2019). Ketergantungan yang 

besar terhadap pupuk NPK sebagai sumber hara 

berpotensi menurunkan produktivitas tanah 

sehingga penggunaannya perlu dikurangi dengan 

memanfaatkan pupuk organik yang berasal dari 

urin kelinci. Berdasarkan uraian diatas diperlukan 

penelitian tentang “Pengaruh POC Urin Kelinci 

dan Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Sawi Sendok”. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui (1) pengaruh POC urin kelinci 

terhadap pertumbuhan tanaman sawi sendok, (2) 

pengaruh pupuk NPK terhadap pertumbuhan 

tanaman sawi sendok, (3) pengaruh kombinasi 

POC urin kelinci dan pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan tanaman sawi sendok, (4) dosis POC 

urin kelinci dan pupuk NPK yang memberikan 

respon pertumbuhan tanaman sawi sendok terbaik. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Mei sampai dengan Juli 2020 di Greenhouse 

Udayana Jalan Gili Trawangan, Karang Baru, Kota 

Mataram. Parameter pertumbuhan yang diukur 

adalah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

berat basah, berat kering dan kandungan klorofil 

total. Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah air, tanah subur, sekam, pupuk 

NPK, benih sawi sendok, polibag ukuran 30x30 

cm, EM4, urin kelinci, gula merah, kertas label, 

aseton 80%, kertas saring, dan kertas aluminium 

foil. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sekop, digital tester meter, wadah, gelas 

ukur, tong plastik, oven, pengaduk kayu, pengayak 

tanah, penggaris, spektrofotometer, timbangan 

analitik, termometer, timbangan manual, cuvet, 

tabung reaksi, mortar dan pestle. 

Tahap pelaksanaan penelitian ini adalah: (1) 

membuat POC dari urin kelinci yang 

difermentasikan selama 14 hari, (2) menyiapkan 

media tanam dengan mencampur sekam dan tanah 

dengan perbandingan volume 2:1, (3) menyeleksi 

benih yang baik, (3) menanam benih sebanyak 8 

benih per polibag, (4) melakukan penjarangan 

setelah tanaman tumbuh dengan jumlah daun 

sebanyak 2 helai, (5) melakukan pemeliharaan 

dengan penyiraman dan penyiangan, (6) 

memberikan POC urin kelinci dan pupuk NPK 

sesuai dosis perlakuan dengan interval pemberian 

satu kali seminggu, (7) mengukur pH tanah dan 

suhu lingkungan, (8) mengukur parameter 

pertumbuhan tanaman.  
Adapun teknik pengukuran 
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pertumbuhan tanaman sawi sendok sebagai 
berikut: 

1. Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman diukur menggunakan 

penggaris, mulai dari pangkal batang 

yang paling dekat dengan akar hingga 

ujung daun terpanjang dinaikkan. 

2. Jumlah daun 

Jumlah daun yang dihitung adalah daun 

yang telah membuka sempurna. 

3. Luas daun 

Pengukuran luas daun dilakukan dengan 

metode gravimetrik. Menurut Irwan & 
Wicaksono (2017), luas daun dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

 
4. Berat basah 

Tanaman dibersihkan dari tanah yang 

melekat menggunakan air mengalir, 

selanjutnya dikering anginkan selama 5 

menit lalu ditimbang semua bagian 

tanaman kecuali akar. 

5. Berat kering 

Tanaman dibungkus terlebih dahulu 

menggunakan kertas alumunium foil 

kemudian di oven selama 48 jam pada 

suhu 70 oC. Setelah di oven, sampel 

tersebut ditimbang menggunakan 

timbangan analitik. 
6. Kandungan klorofil total 

Ekstrak klorofil diukur absorbannya 

menggunakan spektrofotometer dengan 

panjang gelombang 645 nm dan 663 nm 

(Ratag et al., 2017). 

 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

rancangan acak lengkap terdiri atas 2 faktor yang 

masing – masing memiliki 4 taraf pemupukan dan 

diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah 

dosis pupuk organik cair urin kelinci yaitu A0 = 0 

ml/100 ml air, A1 = 2 ml/100 ml air, A2 = 4 ml/100 

ml air dan A3 = 6 ml/100 ml air. Faktor kedua 

adalah dosis pupuk NPK (15:15:15) yaitu B0 = 0 

gr/100 ml air, B1 = 0,4 gr/100 ml air, B2 = 0,6 

gr/100 ml air dan B3= 0,8 gr/100 ml air. Setiap 

kombinasi perlakuan sebagai berikut: 

 

 

Tabel kombinasi Perlakuan 
Perlakuan A0 A1 A2 A3 

B0 A0B0 A1B0 A2B0 A3B0 

B1 A0B1 A1B1 A2B1 A3B1 

B2 A0B2 A1B2 A2B2 A3B2 

B3 A0B3 A1B3 A2B3 A3B3 

 

Data kuantitatif hasil pengukuran 

parameter pertumbuhan sawi sendok dianalisis 

menggunakan uji ANOVA (Analysis of Variance) 

dua arah. Uji lanjut yang digunakan adalah 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Uji lanjut 

dapat dilakukan apabila nilai p (sig)< 0,05 

(Hanafiah, 2016). Analsis data dilakukan dengan 

bantuan aplikasi SPSS Statistic Versi 24. Hasil 

analisis uji ANOVA menunjukkan bahwa semua 

faktor utama dan faktor interaksi diperoleh nilai p 

(sig) < 0,05. Hasil analisis tersebut dapat diketahui 

bahwa pengujian hipotesis alternatif (Ha) diterima 

pada taraf uji 5%. Hal tersebut menandakan bahwa 

faktor utama POC urin kelinci, faktor utama pupuk 

NPK, faktor interaksi memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap semua parameter pertumbuhan 

sawi sendok yang diamati. Rekapitulasi uji 

ANOVA pengaruh utama dan interaksi POC urin 

kelinci dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan 

sawi sendok disajikan pada Tabel 1. 

 

 
 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kondisi Lingkungan 

Faktor lingkungan tempat penelitian 

dapat mempengaruhi pertumbuhan sawi 

sendok. Pengukuran kondisi lingkungan 

dilakukan seminggu sekali selama 32 hari. 

Kondisi suhu lingkungan tempat penelitian 

disajikan pada gambar 1.  

 

Luas Daun = Bobot replika daun x 100 cm2 

Bobot kertas 10 cm x 10 cm 
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Suhu lingkungan (0C) pada pagi hari lebih tinggi 

dibandingkan suhu lingkungan pada sore hari, 

dimana suhu lingkungan tempat penelitian pada 

pagi hari berkisar 300C - 330C. Sedangkan suhu 

lingkungan tempat penelitian pada sore hari 

berkisar 280C - 300C. Rata-rata kondisi pH tanah 

pada minggu pertama dan minggu kedua untuk 

semua perlakuan mencapai pH 6,5, sedangkan 

rata-rata pH tanah pada minggu ketiga sampai 

minggu kelima mengalami penurunan pH tanah 

kecuali pada perlakuan A0B0 (kontrol). Rata-rata 

pH tanah untuk perlakuan POC urin kelinci pada 

minggu ketiga sampai dengan minggu kelima 

berkisar pH 6,0 - 6,5 dan rata-rata pH tanah untuk 

perlakuan pupuk NPK berkisar pH 5,8 - 6,5, 

sedangkan rata-rata kondisi pH tanah untuk 

perlakuan kombinasi POC urin kelinci dan pupuk 

NPK pada minggu ketiga sampai dengan minggu 

kelima mencapai pH 5,5 – 6,5.  

 

Tinggi Tanaman 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan 

dengan cara non-destruktif. Hasil pengukuran 

tinggi tanaman sawi sendok pada umur 32 HST 

akibat pemberian POC urin kelinci dan pupuk 

NPK disajikan pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 
 

Gambar 2 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa 

perlakuan yang memperoleh rata-rata tertinggi 

ditunjukkan pada perlakuan 6 ml POC/100 ml air 

dan 0,6 gram NPK/100 ml air yaitu 25,57 cm, 

sedangkan ratarata terendah ditunjukkan pada 

perlakuan kontrol yaitu 17,93 cm. Hasil uji 

perbedaan antar kombinasi terhadap tinggi 

tanaman sawi sendok disajikan pada Tabel 2. 

 

 
 

Hasil uji DMRT 5% pada Tabel 2 

menunjukkan perlakuan A3B2 yang berbeda 
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nyata dengan perlakuan lain merupakan dosis 

optimum terhadap tinggi tanaman, meskipun 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan A2B1, 

A3B1, A1B2, A2B2, A1B3, A2B3 dan A3B3. 

Pengaruh perlakuan A3B2 bermutu lebih baik 

dibandingkan perlakuan yang berbeda tidak nyata 

lainnya terhadap tinggi tanaman. 

 

Jumlah Daun 

Perhitungan jumlah daun dilakukan 

dengan cara non-destruktif. Hasil pengukuran 

jumlah daun sawi sendok pada umur 32 HST 

akibat pemberian POC urin kelinci dan pupuk 

NPK disajikan pada Gambar 4 dan Gambar 5. 

 

 
 

 

Gambar 4 dan Gambar 5 menunjukkan bahwa 

perlakuan yang memperoleh rata-rata tertinggi 

ditunjukkan pada perlakuan 6 ml POC/100 ml air 

dan 0,6 gram NPK/100 ml air yaitu 14,3 helai, 

sedangkan ratarata terendah ditunjukkan pada 

perlakuan kontrol yaitu 10,3 helai. Hasil uji 

perbedaan antar kombinasi terhadap jumlah daun 

sawi sendok disajikan pada Tabel 3. 

 

 
Hasil uji DMRT 5% pada Tabel 3 menunjukkan 

perlakuan A2B2, A3B2, A3B3 yang berbeda 

nyata dengan perlakuan lain merupakan dosis 

optimum terhadap jumlah daun sawi sendok, 

meskipun berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

A2B1 dan A2B3. Pengaruh perlakuan A2B2 

terhadap jumlah daun memiliki nilai yang sama 

besar dengan perlakuan dosis yang lebih tinggi. 

 

Luas Daun 

 

Perhitungan luas daun dilakukan dengan 

cara destruktif. Hasil pengukuran luas daun sawi 

sendok pada umur 32 HST akibat pemberian POC 

urin kelinci dan pupuk NPK disajikan pada 

Gambar 6 dan Gambar 7. 
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Gambar 6 dan Gambar 7 menunjukkan bahwa 

perlakuan yang memperoleh rata-rata tertinggi 

ditunjukkan pada perlakuan 6 ml POC/100 ml air 

dan 0,6 gr NPK/100 ml air yaitu 48,12 cm2, 

sedangkan rata-rata terendah ditunjukkan pada 

perlakuan kontrol yaitu 30,43 cm2. Hasil uji 

perbedaan antar kombinasi terhadap luas daun 

sawi sendok disajikan pada Tabel 4. 

 

 
Hasil uji DMRT 5% pada Tabel 4 menunjukkan 

perlakuan perlakuan A2B2 dan A3B2 yang 

berbeda nyata dengan perlakuan lain merupakan 

dosis optimum terhadap luas daun sawi sendok, 

meskipun berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

A2B1, A2B3 dan A3B3. Pengaruh perlakuan 

A2B2 terhadap luas daun memiliki nilai yang 

sama besar dengan perlakuan dosis yang lebih 

tinggi. 

 

Berat Basah 

Pengukuran berat basah dilakukan dengan 

cara destruktif. Hasil pengukuran berat basah sawi 

sendok pada umur 32 HST akibat pemberian POC 

urin kelinci dan pupuk NPK disajikan pada 

Gambar 8 dan Gambar 9. 

 

 
Gambar 8 dan Gambar 9 menunjukkan bahwa 

perlakuan yang memperoleh rata-rata tertinggi 

ditunjukkan pada perlakuan 6 ml POC/100 ml air 

dan 0,6 gr NPK/100 ml air yaitu 56,72 gram. 

Sedangkan rata-rata terendah ditunjukkan pada 

perlakuan kontrol yaitu 19,50 gram. Hasil uji 

perbedaan antar kombinasi terhadap berat basah 

sawi sendok disajikan pada Tabel 5. 
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Hasil uji DMRT 5% pada Tabel 5 menunjukkan 

perlakuan A3B2 dan A2B3 yang berbeda nyata 

dengan perlakuan lain merupakan dosis optimum 

terhadap berat basah tanaman, meskipun berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan A2B1, A3B1, 

A1B2, A2B2, A1B3, dan A3B3. Pengaruh 

perlakuan A3B2 terhadap berat basah memiliki 

nilai yang sama besar dengan perlakuan dosis 

yang lebih tinggi. 

 

Berat Kering 

Pengukuran berat kering dilakukan 

dengan cara destruktif. Hasil pengukuran berat 

kering sawi sendok pada umur 32 HST akibat 

pemberian POC urin kelinci dan pupuk NPK 

disajikan pada Gambar 10 dan Gambar 11. 

 

 

Gambar 10 dan Gambar 11 menunjukkan bahwa 

perlakuan yang memperoleh rata-rata tertinggi 

ditunjukkan pada perlakuan 6 ml POC/100 ml air 

dan 0,6 gr NPK/100 ml air yaitu 29,40 gram. 

Sedangkan ratarata terendah ditunjukkan pada 

perlakuan kontrol yaitu 9,56 gram. Hasil uji 

perbedaan antar kombinasi terhadap berat kering 

sawi sendok disajikan pada Tabel 6. 

 

 
 

Hasil uji DMRT 5% pada Tabel 6 

menunjukkan perlakuan A3B2, A2B3 dan A3B3 

yang berbeda nyata dengan perlakuan lain 

merupakan dosis optimum terhadap berat kering 

tanaman meskipun berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan A2B1, A3B1, A1B2, A2B2, dan A1B3. 

Pengaruh perlakuan A2B2 terhadap berat kering 

memiliki nilai yang sama besar dengan perlakuan 

dosis yang lebih tinggi. 

 

Kandungan Klorofil 

Pengukuran kandungan klorofil total 

dilakukan dengan cara destruktif. Hasil 

pengukuran klorofil total sawi sendok pada umur 

32 HST akibat pemberian POC urin kelinci dan 

pupuk NPK disajikan pada Gambar 12 dan 

Gambar 13. 
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Gambar 12 dan Gambar 13 menunjukkan 

bahwa perlakuan yang memperoleh rata-rata 

tertinggi ditunjukkan pada perlakuan 6 ml 

POC/100 ml air dan 0,6 gr NPK/100 ml air 

yaitu 48,62 mg/L. Sedangkan ratarata terendah 

ditunjukkan pada perlakuan kontrol yaitu 32,19 

mg/L. Hasil uji perbedaan antar kombinasi 

terhadap kandungan klorofil total sawi sendok 

disajikan pada Tabel 7. 

 
Hasil uji DMRT 5% pada Tabel 7 

menunjukkan perlakuan A2B1, A2B2, A3B1, 

A3B2 dan A3B3 yang berbeda nyata dengan 

perlakuan lain merupakan dosis optimum terhadap 

klorofil total tanaman, meskipun berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan A1B2 dan A1B3. 

Pengaruh perlakuan A2B1 terhadap klorofil total 

memiliki nilai yang sama besar dengan perlakuan 

dosis yang lebih tinggi. 

 

Pembahasan 

Pertumbuhan sawi sendok sangat 

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara yang 

ditunjukkan dari hasil pemberian dosis POC urin 

kelinci dan pupuk NPK. Pupuk NPK yang 

digunakan mengandung unsur hara makro yang 

tinggi yaitu N (15%), P (15%) dan K (15%). Hasil 

uji kandungan POC menunjukkan bahwa POC 

urin kelinci mengandung unsur hara N (0,11%), P 

(0,04%) dan K (3,12%). Menurut Peraturan 

Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 70 

Tahun 2011, standar mutu untuk pupuk organik 

cair harus mengandung unsur N, P, K masing-

masing 3-6%. Hasil ini menunjukkan bahwa POC 

urin kelinci memiliki kandungan K sesuai kriteria 

mutu yang ditetapkan, sedangkan kandungan N 

dan P masih perlu dilakukan peningkatan melalui 

penambahan variasi bahan baku yang dapat 

menunjang peningkatan kadar unsur hara. 

Pemberian pupuk NPK dapat memasok 

hara tertentu berupa senyawa anorganik 

berkonsentarasi tinggi dan responnya lebih cepat 

terlihat pada tanaman (Rinsema, 1983). Namun, 

pemupukan dengan pupuk NPK terus-menerus 

tanpa ada pemberian bahan organic menyebabkan 

akumulasi kandungan mineral dalam tanah dapat 

membunuh mikroorganisme yang bertugas 

melakukan dekomposisi tanah. Akibatnya, tanah 

menjadi keras serta kurang mampu menahan air 

dan nutrisi (Mulyani, 2014). Pupuk organik tidak 

mengandung unsur hara dalam jumlah yang besar 

tetapi penambahan bahan organik kedalam tanah 

dapat memicu pertumbuhan mikroorganisme yang 

membantu dalam penyerapan unsur hara dan 

berperan memperbaiki struktur tanah (Rinsema, 

1983; Wahid et al, 2015). 

Hasil uji ANOVA pada perlakuan 

kombinasi POC urin kelinci dan pupuk NPK 

menunjukkan adanya interaksi yang saling 

mendukung kinerja kedua faktor sehingga dapat 

meningkatkan semua parameter pertumbuhan 

sawi sendok (Tabel 1). Hal ini dikarenakan 

pemberian POC urin kelinci mampu 
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meningkatkan serapan unsur hara pupuk NPK 

pada dosis yang diberikan (Susantidiana & 

Aguzaen, 2015; Kristanto & Aziz, 2019). 

Perlakuan kombinasi 6 ml POC/100 ml air dan 0,6 

gram NPK/100 ml air diperoleh rata-rata 

pertumbuhan sawi sendok tertinggi dibandingkan 

perlakuan lainnya. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Kurniawati et al (2015), bahwa 

pemberian pupuk organic yang dikombinasikan 

dengan pupuk anorganik dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dan membantu 

meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk. 

Perlakuan kontrol diperoleh rata-rata 

pertumbuhan sawi sendok terendah. Hal ini 

dikarenakan tanaman hanya mengandalkan unsur 

hara pada media tanam sehingga terjadi 

kekurangan unsur hara yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhannya. Kekurangan unsur hara esensial 

menyebabkan gangguan fisiologis sehingga 

tanaman tidak dapat tumbuh secara optimal 

(Kholidin et al, 2016). 

Pemberian dosis pupuk sampai batas 

tertentu akan menyebabkan pertumbuhan tanaman 

semakin meningkat, namun pemberian dosis yang 

melebihi batas tertentu akan menyebabkan 

pertumbuhan tanaman menurun (Rusmawarni et 

al, 2016; Nuryani et al, 2019). Hal ini diduga 

bahwa pemberian dosis pupuk NPK yang tinggi 

dapat mengakibatkan larutan tanah menjadi pekat 

sehingga air dan mineral sulit diserap oleh akar 

tanaman (Rusmawarni et al, 2016). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

kombinasi POC urin kelinci dengan pupuk NPK 

0,8 gram mengalami penurunan rata-rata yang 

tidak signifikan dari perlakuan yang menunjukkan 

rata-rata pertumbuhan tanaman tertinggi. 

Pemberian pupuk kimia dalam jumlah yang 

berlebih akan menekan laju pertumbuhan 

tanaman, sebagaimana ditunjukkan pada tanaman 

jagung dengan kombinasi pupuk kascing 4 ton/ha 

dan NPK 300 kg/ha menunjukkan tinggi tanaman, 

umur panen, lingkar tongkol dan berat tongkol 

jagung yang lebih rendah dibandingkan dengan 

pupuk kascing 4 ton/ha dan NPK 250 kg/ha 

(Dailami et al, 2015). 

Ketersediaan unsur N akan mendukung 

pertambahan tinggi tanaman karena unsur hara 

tersebut berperan dalam proses pembelahan dan 

pemanjangan sel (Erawan et al, 2013; Sarif et al, 

2015; Fauzi et al, 2019). Besarnya unsur hara N 

yang diserap akan mempengaruhi jumlah bahan 

organik dan mineral yang akan ditranslokasikan 

untuk pembentukan daun yang akhirnya akan 

meningkatkan jumlah daun. Ketersediaan unsur N 

yang cukup tinggi dapat menghasilkan daun yang 

lebih besar karena unsur N merupakan komponen 

penyusun klorofil yang bertanggung jawab dalam 

proses fotosintesis, sehingga sebagian besar hasil 

fotosintesis tersebut dialihkan untuk proses 

perluasan daun (Rosdiana, 2015; Istarofah & 

Salamah, 2017). Semakin tinggi pemberian N 

(sampai batas optimumnya) maka jumlah klorofil 

yang terbentuk akan meningkat (Pramitasari et al, 

2016). Selain itu, adanya unsur P yang diserap 

tanaman memberikan kontribusi dalam asimilasi 

dan membantu pembelahan sel serta 

perkembangan jaringan meristematik sehingga 

berpengaruh untuk pembentukan bakal daun serta 

membantu memperluas ukuran daun. Unsur hara 

K juga berperan sebagai pengaktif dari sejumlah 

enzim penting dalam proses fotosintesis dan 

respirasi serta dapat memacu titik-titik tumbuh 

tanaman (Wenno & Sinay, 2019).  

Peningkatan berat basah tanaman 

berkaitan dengan tinggi tanaman, jumlah dan luas 

daun. Semakin tinggi tanaman maka semakin 

banyak pula jumlah daunnya karena semakin 

banyak ruas batang yang akan menjadi tempat 

keluarnya daun. Semakin banyak jumlah daun 

maka mobilisasi menjadi lebih lancar sehingga 

terjadi pembentukan karbohidrat dari hasil 

fotosintesis yang menyebabkan pertambahan luas 

daun, dengan demikian akan mempengaruhi berat 

basah tanaman (Wijayanti et al, 2019). 

Peningkatan berat kering tanaman berkaitan 

dengan perkembangan daun dan metabolisme 

tanaman. Tanaman yang memiliki daun lebih luas 

dapat menyerap sinar matahari dengan efektif 

sehingga menghasilkan fotosintat lebih banyak 

karena dapat melakukan fotosintesis dengan baik 

(Darmawan et al, 2013; Simanullang et al, 2019). 

Pengaruh perlakuan terbaik ditunjukkan pada 

perlakuan dosis yang lebih rendah tetapi memiliki 

pengaruh yang sama besar dengan perlakuan dosis 

yang lebih tinggi dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman sawi sendok (Hanafiah, 

2016). Hasil uji DMRT 5% menunjukkan bahwa 

perlakuan terbaik terhadap tinggi tanaman, berat 

basah dan berat kering adalah perlakuan 6 ml 

POC/100 ml air dan 0,6 gram NPK/100 ml air. 

Perlakuan terbaik terhadap jumlah daun dan luas 

daun adalah perlakuan 4 ml POC/100 ml air dan 
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0,6 gram NPK/100 ml air, serta perlakuan terbaik 

terhadap kandungan klorofil total adalah dosis 4 

ml POC/100 ml air dan 0,4 gram NPK/100 ml air, 

sehingga secara ekonomi lebih efisien dalam 

meningkatkan pertumbuhan sawi sendok.  

Faktor lingkungan seperti pH tanah dapat 

mempengaruhi pertumbuhan sawi sendok. 

Kondisi pH tanah yang optimum untuk 

pertumbuhan sawi sendok berkisar pH 5,5-7,0 

(Myers, 1998). Hal ini sesuai dengan hasil 

pengukuran pH tanah selama 5 minggu 

pengamatan yang berkisar pH 5,5- 6,5. Suhu 

lingkungan juga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman sawi sendok karena secara 

langsung akan mempengaruhi proses fotosintesis, 

respirasi dan transpirasi (Gustia, 2013; Rosdiana, 

2015). Menurut Haryanto et al (2007), tanaman 

sawi sendok dapat tumbuh dengan baik pada suhu 

27oC-32oC, hal ini sesuai dengan hasil pengukuran 

suhu lingkungan tempat penelitian yang masih 

tergolong dalam kondisi optimal yaitu sekitar 

28oC-33oC (Gambar 1). Suhu 33oC pada minggu 

kedua mengakibatkan kadar air dalam jaringan 

dan kadar air dalam tanah menurun karena 

tingginya laju transpirasi, namun suhu kembali 

optimal pada minggu berikutnya sehingga proses 

transpirasi pada tanaman dapat berlangsung 

normal (Anni et al, 2013). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

beberapa hasil penelitian lain. Pemberian 

kombinasi POC urin kelinci dan pupuk anorganik 

berpengaruh nyata pada tinggi tanaman dan luas 

daun tanaman jagung, tetapi tidak berpengaruh 

nyata pada jumlah daun, umur berbunga, jumlah 

tongkol, panjang tongkol, diameter tongkol dan 

berat tongkol tanaman jagung. (Fitriasari & 

Rahmayuni, 2017). Pemberian kombinasi pupuk 

urin kelinci dengan pupuk NPK berpengaruh 

terhadap sifat Agro-morfologis tanaman tomat 

(Indabo & Abubakar, 2020). Pengaruh kombinasi 

POC urin kelinci dan pupuk NPK menunjukkan 

hasil yang berbeda dengan hasil penelitian lain. 

Perlakuan kombinasi biourin kelinci dengan 

pupuk NPK tidak terjadi interaksi nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil panen tanaman jagung 

manis. Secara terpisah perlakuan biourin kelinci 

dan perlakuan pupuk NPK memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan hasil panen 

tanaman jagung manis (Sirot et al, 2017). 

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan 

penelitian relevan tersebut yaitu lokasi, rancangan 

penelitian dan dosis pupuk yang digunakan, selain 

itu jenis tanaman yang digunakan juga berbeda 

sehingga parameter pertumbuhan yang diamati 

berbeda pula. Pemupukan dengan POC urin 

kelinci, pemupukan dengan NPK maupun 

pemupukan dengan kombinasi POC dan NPK 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi 

sendok. Berdasarkan uraian diatas, penggunaan 

POC urin kelinci dan pupuk NPK dapat 

diaplikasikan secara terpisah maupun digunakan 

bersama. Namun penggunaan kedua pupuk secara 

bersama lebih direkomendasikan untuk 

mendapatkan pertumbuhan sawi sendok yang 

optimal. Hal tersebut menandakan bahwa 

pemberian kombinasi POC urin kelinci dengan 

pupuk NPK pada budidaya tanaman sawi sendok 

berpotensi mengurangi ketergantungan terhadap 

penggunaan pupuk anorganik. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) 

Pemberian POC urin kelinci dapat meningkatkan 

seluruh parameter pertumbuhan sawi sendok, (2) 

Pemberian pupuk NPK dapat meningkatkan 

seluruh parameter pertumbuhan sawi sendok, (3) 

Pemberian kombinasi POC urin kelinci dan pupuk 

NPK memiliki interaksi nyata terhadap seluruh 

parameter pertumbuhan sawi sendok, (4) 

Perlakuan terbaik terhadap tinggi tanaman, berat 

basah dan berat kering adalah dosis 6 ml POC/100 

ml air dan 0,4 gram NPK/100 ml air, perlakuan 

terbaik terhadap jumlah daun dan luas daun adalah 

dosis 4 ml POC/100 ml air dan 0,6 gram NPK/100 

ml air, dan perlakuan terbaik terhadap kandungan 

klorofil total adalah dosis 4 ml POC/100 ml air dan 

0,4 gram NPK/100 ml air. 
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